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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”  

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesuliatan ada kemudahan” 

(QS. Asy Syarh: 5-6) 

 

“Ilmu seperti udara, ia begitu banyak disekeliling kita. Kita bisa mendapatkannya 

dimanapun dan kapanpun”. 

(Socrates) 
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POCKETBOOK MOLLUSCA PANTAI GUNUNGKIDUL DAN 

PERMAINAN ANIMOPOLY UNTUK SUMBER BELAJAR  

Adhawiyah Shinta Hardiyati 

13680025 

ABSTRAK 

Mollusca merupakan salah satu kelompok organisme penghuni pantai berkarang 

dan dapat beradaptasi dengan berbagai tipe habitat. Pantai Krakal, Pantai Kukup, 

dan Pantai Sepanjang di Gunungkidul memiliki ciri khas subtrat karang mati yang 

menjadi habitat bagi mollusca. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

keanekaragaman Mollusca Pantai Gunungkidul (2) menghasilkan pocketbook dan 

animopoly  untuk sumber belajar (3) mengetahui kualitas pengembangan 

pocketbbook dan animopoly untuk sumber belajar. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juli-September 2017 di Pantai Krakal, pantai Kukup, dan pantai Sepanjang 

Gunungkidul. Metode yang digunakan adalah metode transek kuadrat berukuran 

1x1 m². Keanekaragaman Mollusca yang ditemukan yaitu Gastropoda, Bivalvia, 

Polyplacophora, dan Cephalopoda yang terdiri dari 35 Spesies dan 20 Famili. 

Hasil uji respon siswa terhadap pocketbook dan animopoly mendapat kategori 

sangat baik dengan persentase 87,17%. Penilaian oleh ahli materi terhadap 

pocketbook dan animopoly  dihasilkan persentase keidealan sebesar 86,66% dan 

86,15 termasuk dalam kategori sangat baik (SB); penilaian ahli media terhadap 

pocketbook dan animopoly dihasilkan persentase keidealan sebesar 88,57% dan 

82% termasuk dalam kategori sangat baik (SB); penilaian peer reviewer terhadap 

pocketbook dan animopoly dihasilkan persentase sebesar 89,65% dan 87,05% 

termasuk dalam kategori sangat baik (SB); penilaian guru biologi terhadap 

pocketbook dan animopoly dihasilkan persentase keidealan 82,57% dan 82,35% 

termasuk dalam kategori sangat baik (SB). 

 

 

Kata kunci: Mollusca, Pantai Gunungkidul, Pocketbook, Animopoly, Sumber 

belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Gunungkidul memiliki potensi alam yang cukup potensial 

dan beragam, mulai dari kekayaan alam pantai, goa, bukit dan pegunungan 

(Amdani, 2008). Pantai di Kabupaten Gunungkidul memiliki karakteristik dan 

potensi ekonomi yang khas dan berbeda dengan daerah lainnya. Sebagian besar 

pantai di kawasan Gunungkidul merupakan tipe pantai yang subtratnya berbatu 

dan memiliki zona intertidal yang luas (Damayanti et al, 2008). Pantai Krakal, 

Pantai Sepanjang, dan Pantai Kukup merupakan pantai di wilayah Kabupaten 

Gunungkidul. Ketiga pantai tersebut dikenal dengan pantai yang berbatu karang 

serta ombaknya yang besar. Ekosistem pantai berbatu merupakan habitat bagi 

komunitas hewan karang seperti Echinodermata, ikan, algae, lamun, dan 

Mollusca (Coral Reef Management Program, 2009 dalam Aziz et al, 2015).  

Moluska merupakan salah satu kelompok organisme penghuni pantai 

berkarang dan dapat ditemukan di daerah zona intertidal Pantai Krakal, pantai 

Kukup, dan pantai Sepanjang. Berdasarkan penelitian Usman (2012), anggota 

filum Moluska banyak ditemukan disekitar pantai Krakal diantaranya adalah 

spesies dari kelas Gastropoda. Spesies yang ditemukan berjumlah 53 spesies 

yang didominasi oleh spesies Cronia contracta, Morula marginalba, Mitra 

litterata, Pyrene testudinaria, dan conus coronatus. Sedangkan hasil penelitian 

Sholihah (2016), telah ditemukan spesies anggota filum Moluska sebanyak 45 
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spesies di Pantai Kukup, 35 Spesies di Pantai Krakal, dan 31 spesies di Pantai 

Sepanjang. Spesies yang cenderung melimpah di ketiga pantai tersebut adalah 

spesies dari famili Conidae, Cerithiidae, Mitridae, Cypraeidae, dan Muricidae. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut pantai Krakal, pantai Kukup, dan pantai 

Sepanjang dapat dikatakan memiliki keanekaragaman Moluska yang tergolong 

tinggi dan melimpah. 

Moluska merupakan filum dengan anggota terbanyak kedua setelah 

filum Arthropoda yang terdiri lebih dari 60.000 spesies hidup dan 15.000 

spesies fosil (Brusca & Brusca 1990). Menurut Suwignyo (2005), di Indonesia 

diperkirakan dapat ditemukan kurang lebih 20000 jenis Moluska yang hidup 

pada berbagai habitat, baik di perairan maupun daratan. Berdasarkan bentuk 

tubuh, jumlah serta keping cangkang filum moluska terbagi ke dalam 5 kelas 

yaitu: Polyplacophora, Gastropoda, Bivalvia, Scaphopoda, dan Cephalopoda 

(Moore 1960).   

Moluska merupakan kelompok biota laut sebagai komponan penting 

penyusun ekosistem peraian. Menurut Uktolseya, 1992 dalam Winarno (2003), 

pemanfaatan kawasan pantai umumnya terbatas pada pengembangan tegalan 

dan obyek wisata. Belum terdapat konsep atau model pengembangan wilayah 

pantai terpadu yang telah teruji melalui pendekatan secara multidisiplin, 

komprehensif atau holistik, dan ilmiah. Sehingga diperlukan upaya-upaya untuk 

mengungkap keanekaragaman jenis moluska di kawasan pantai Gunungkidul. 

Moluska dikatakan cukup sulit untuk dipelajari karena memiliki anggota 

terbanyak kedua setelah filum Arthropoda sehingga dalam mempelajarinya 
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membutuhkan waktu yang sangat lama. Hal tersebut juga dialami oleh siswa 

yaitu, ketika proses pembelajaran materi invertebrata siswa hanya diberikan 

konsep dan tidak dihubungkan dengan keadaan sesungguhnya yang ada di 

kehidupan sehari – hari. Akibatnya siswa merasa bosan saat proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu bentuk alternatif dari kendala di atas 

adalah mengemas berbagai keanekaragaman moluska yang ada di pantai 

Gunungkidul menjadi suatu sumber pembelajaran (Mayana et al, 2015).  

Menurut Yunanto (2004), sumber belajar merupakan segala sesuatu 

yang dapat memberikan informasi maupun keterampilan dalam kegiatan 

pembelajaran yang mencakup media belajar, alat peraga dan alat permainan. 

Sumber belajar yang dapat memberikan variasi dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu sumber belajar berbasis permainan. Sedangkan menurut Sembiring (2009) 

dan Yunanto (2004), sumber belajar berbasis permainan adalah suatu alat 

permainan yang dapat memberikan informasi maupun keterampilan, lewat 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga penyerapan materi oleh 

siswa akan lebih optimal. 

Buku teks merupakan salah satu sumber belajar, akan tetapi buku teks 

yang beredar dipasaran memiliki ukuran besar sekitar 25 cm x 17,5 cm sehingga 

sulit dibawa. Uraian materi yang disajikan relatif panjang dan sebagian besar 

buku teks hanya menggunakan sedikit gambar sehingga menyebabkan tampilan 

kurang menarik (Laksita et al, 2013). Buku teks tersebut dapat dikembangkan 

menjadi pocketbook, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), 

“Pocketbook adalah buku yang berukuran kecil yang dapat disimpan dalam 
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saku dan mudah dibawa kemana – mana”. Pocketbook ini dilengkapi dengan 

gambar asli keanekaragaman moluska di pantai Gunungkidul serta deskripsi 

dan klasifikasi singkat sehingga memberikan tampilan yang menarik. 

Banyaknya istilah-istilah dan konsep yang harus dikuasai dalam 

pembelajaran biologi dapat menjadi beban bagi siswa untuk memahami materi 

sehingga timbul perasaan dan suasana belajar yang membosankan (Susanto, 

2012). Agar timbul suasana belajar yang menyenangkan dan siswa dapat lebih 

memahami materi keanekaragaman moluska maka pocketbook ini dilengkapi 

dengan media permainan berupa papan permainan animopoly. Animopoly 

merupakan kepanjangan dari kata animal yang berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti Hewan dan poly yang diambil dari kata monopoly. Kata animal digunkan 

untuk menunjukan materi yang digunakan yaitu tentang Moluska. Animopoly 

merupakan hasil modifikasi dari monopoli, baik dari peraturan permainan, cara 

bermaian, dan ditambahkan dengan kuis. Pocketbook keanekaragaman 

Moluska merupakan buku yang digunakan oleh pihak Bank untuk mengoreksi 

jawaban kuis dalam permaianan animopoly. Permainan animopoly dilengkapi 

dengan buku panduan, dadu, pion/bidak, serta perlengkapan permainan 

monopoli pada umumnya. Spesies Moluska yang ditemukan di pantai 

Gunungkidul dianalogikan sebagai negara yang mewakili fungsi-fungsi tertentu 

pada permainan animopoly. Para pemaian animopoly harus bersaing untuk 

melakukan transaksi kombinasi, yaitu menyewakan, membeli, dan menjawab 

pertanyaan (Susanto, 2012). Hasil penelitian Susanto, et al (2012) 

mengemukakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 
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pembelajaran monopoli lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional.  

Materi kenekaragaman Moluska yang ditemukan di beberapa pantai di 

Gunungkidul yang dikemas dalam bentuk pocketbook dan animopoly, 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mengamati keanekaragaman moluska 

yang ada serta menambah variasi pembelajaran tentang invertebrata. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa saja keanekaragaman moluska yang ditemukan di pantai 

Gunungkidul? 

2. Bagaimana pengembangan media pocketbook dan animopoly (animal 

monopoly) sebagai  sumber belajar biologi ? 

3. Bagaimana kualitas produk pengembangan media pocketbook dan 

animopoly sebagai sumber belajar biologi ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman moluska di kawasan pantai Gunungkidul 

2. Menghasilkan media pocketbook dan Animopoly (animal monopoly) 

sebagai sumber belajar. 

3. Mengetahui kualitas pengembangan pocketbook danAnimopoly (animal 

monopoly) untuk sumber belajar biologi. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan media pembelajaran pocket book dan 

Animopoly (animal monopoli) sebagai sumber belajar ini diharapkan 

memberi manfaat yaitu : 

1. Memberikan  informasi mengenai berbagai keanekaragaman moluska di 

Pantai Gunungkidul. 

2. Menambah variasi media pembelajaran invertebrata terutama pada 

submateri pokok moluska. 
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  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Potensi Pantai Gunungkidul 

Kabupaten Gunungkidul merupakan daerah karst yang terkenal di 

Indonesia. Daerah ini berada di bagian selatan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Wilayah karst di daerah Gunungkidul memiliki banyak potensi 

baik dalam pariwisata maupun pemanfaatannya dalam bidang perikanan 

(Ardiyanto, 2016). Keadaan pantai yang landau, berpasir putih, dan 

memiliki keanekaragaman biota laut yang tinggi merupakan salah satu daya 

tarik wisatawan untuk mengunjungi pantai-pantai di Gunungkidul 

(Oktaviani, 2016). Biota laut yang terdapat di pantai Gunungkidul antara 

lain adalah Echinodermata, Mollusca, algae, ikan, lamun, dan sebagainya 

(Coral Reef Management Program a, 2009). Sepanjang pesisir Kabupaten 

Gunungkidul yang dikenal  memiliki beberapa pantai diantaranya adalah 

pantai Krakal, pantai Kukup, dan pantai Sepanjang. 

Pantai Krakal merupakan pantai yang paling indah di antara seluruh 

hamparan pantai di Gunungkidul. Pantai Krakal membentang sepanjang 5 

km dan merupakan pantai yang luas dan terpanjang diantara pantai-pantai 

lainnya. Daerah kawasan pantai Krakal berupa tanah kapur yang merupakan 

paduan batuan karst, yakni bekas dasar laut yang mengalami proses 

pengangkatan kerak bumi, sehingga membentuk dataran tinggi. Pantai 

Krakal juga disebut pantai terumbu karena terbangun oleh hamparan hewan 
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karang dengan disertai biota laut yang beranekaragam, seperti Gastropoda, 

Bivalvia, Echinodermata, ikan hias, dan bermacam-macam ganggang 

(Dinas Pariwisata Daerah dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul, 2007). 

Pantai Kukup merupakan pantai dengan daerah perbukitan yang 

rapat dengan tutupan vegetasi yang banyak terdapat di bukit-bukit karang di 

sekeliling pantai namun garis pantainya lurus dan tidak ada alian sungai 

yang bermuara di pantainya. Pantai Kukup mempunyai daerah berpasir 

sepanjang 18  m diatas garis pantai dengan lereng pantai yang cukup landai. 

Ombak di pantai Kukup cukup besar dan bentuk pantainya langsung 

menghadap ke perairan terbuka. Pantai Kukup kaya akan biota laut seperti, 

ikan hias, gastropoda, dan rumput laut (Damayanti, 2008). 

Pantai Sepanjang merupakan pantai yang memiliki bentuk pantai 

memanjang, dengan lebar pasir yang relatif sempit sekitar 10 m. Merupakan 

pantai yang di dominasi oleh jenis batuan karst dari Gunungsewu. Pantai 

Sepanjang memiliki lereng yang cukup curam, dan memiliki keunikan 

tersendiri yakni memiliki karang di pinggir pantai yang ditumbuhi oleh 

rumput laut dan seagrass. Biota laut yang dapat ditemukan dikawasan 

pantai ini antara lain adalah, rumput laut, Gastropoda, dan Bivalvia 

(Damayanti, 2008). 

Pantai Krakal, pantai Sepanjang, dan pantai Kukup merupakan 

beberapa pantai di Kabupaten Gunungkidul yang mempunyai karakteristik 

dan keunikan serta mempunyai potensi sumberdaya alam dan 

keanekaragaman hayati yang sangat besar. Berbagai komunitas biota yang 
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dapat ditemukan di Pantai Krakal, Sepanjang dan Kukup adalah komunitas 

Algae (rumput laut), Bivalvia, Gastropoda, terumbu karang, ikan hias 

karang, bulu babi dan bintang mengular (Aziz et al, 2015). 

2. Moluska  

Moluska berasal dari bahasa romawi molis yang berarti lunak. Filum 

moluska yang umum dikenal ialah siput, kerang, dan cumi-cumi 

(Suwignyo,2005). Filum Moluska merupakan anggota terbanyak kedua 

setelah filum Arthropoda. Terdapat lebih dari 60.000 spesies hidup dan 

15.000 spesies fosil (Brusca & Brusca 1990). Anggota dari Filum Moluska 

mempunyai bentuk tubuh yang beraneka ragam, dari bentuk silindris seperti 

cacing, bercangkang, sampai bentuk hampir bulat tanpa kepala dan tertutup 

dua keping cangkang besar.  Meskipun terdapat perbedaan yang jelas 

Moluska memiliki kemiripan dalam bangun tubuh. Tubuh Moluska 

memiliki tiga bagian utama: kaki berotot, umumnya digunakan untuk 

berjalan; massa viseral yang mengandung sebagian besar organ – organ 

internal; mantel, suatu lipatan jaringan yang menutupi massa viseral dan 

mensekresi cangkang (jika ada). Rongga mantel menjadi tempat insang pada 

banyak spesies. Saluran pencernaan yang panjang menggulung di dalam 

massa viseral. Sistem sirkulasi terbuka dengan jantung dorsal yang 

memompa cairan sirkulasi (himolimfa) kemudian nefrida mengeluarkan 

buangan dari himolimfa. Terdapat radula pada kebanyakan Moluska, yaitu 

suatu organ yang mirip parutan untuk makan (Campbell, 2008). Contoh 

bangun dasar tubuh Moluska terdapat pada gambar 1. 
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Moluska memiliki alat pencernaan sempurna mulai dari mulut yang 

mempunyai radula (lidah parut) sampai dengan anus terbuka di daerah 

rongga mantel. Peredaran darah terbuka pada semua Kelas Moluska kecuali 

Kelas Cephalopoda. Pernafasan dilakukan dengan menggunakan insang 

atau “paru-paru”, mantel atau bagian epidermis. Alat ekskresi berupa ginjal. 

Berdasarkan simetri tubuh, ciri kaki dan cangkoknya, Moluska dibagi 

menjadi lima kelas, yaitu kelas Gastropoda, Cephalopoda, Bivalvia, 

polyplacophora dan kelas Scaphopoda (Jasin,1984). 

Gambar 1. Bangun Dasar Tubuh Moluska 

       (Sumber: Campbell, 2008) 

1. Kelas Bivalvia 

Anggota Kelas ini secara jelas adalah hewan – hewan simetris 

bilateral, kaki terletak ventral memanjang. Ruang mantel mengandung 

banyak insang disebelah lateralnya, permukaan dorsal tertutup dengan 

spikula – spikula berlendir atau yang lebih tipikal tertutup dengan 8 

papan berkapur (Brotowidjoyo, 1994). Hewan ini memiliki dua kutub 

yang dihubungkan oleh semacam engsel, sehingga disebut Bivalvia. 
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Bivalvia tidak memiliki kepala, tentakel, dan radula. Mantel pada 

Bivalvia berbentuk jarngan tipis dan lebar menutup seluruh tubuh dan 

terletak di bawah cangkang. Pada tepi mantel terdapat tiga lipatan 

dalam. Tengah, dan luar. Lipatan dalam adalah yang paling tebal, berisi 

otot radial dan otot melingkar. Lapisan tengah mengandung alat indera, 

lapisan luar sebagai penghasil cangkang. (Campbell, 2008). Hewan ini 

kalaupun bergerak ialah dengan cara menjulurkan kaki tebal yang 

berotot diantara kedua katup. Sebagian Bivalvia makan dengan cara 

menyaring partikel – partikel makanan dari air yang diisapnya di bawah 

mantel. Hewan yang tergolong dalam Kelas ini adalah kijing, kerang, 

kepih, kemis, dan sebagainya (Kimmbal, 1983). Contoh spesies hewan 

ini terdapat pada gambar 2 

 

   a          b 
Gambar 2.  a. Periglypta reticulata; b. Barbatia candida 

 

2. Kelas Gastropoda  

Kelas besar M/;’/oluska yang kedua meliputi semua keong dan 

kerabatnya yang tidak bercangkang yaitu siput telanjang. Keong sering 

disebut univalvia  karena cangkangnya yang tunggal. Cangkang ini 

berputar, seperti juga dengan semua organ dalam tubuh hewan tersebut 
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(Kimball, 1983). Cangkang Gastropoda yang khas berbentuk spiral, 

terdiri dari karang-karangan (karena mengandung kalsium karbnat) 

tubuler. Dimulai dari Apex  yang mengandung karangan terkecil dan 

tertua, selanjutnya karang-karangan yang semakin besar dan melilit 

sekitar sumbu sentral yang disebut Columella. Karangan terbesar 

berakhir pada lubang yang disebut Aperture, yaitu tempat keluarnya 

kepala dan kaki hewan Gastropoda (Nontji, 1993).  Pada hewan dewasa 

tidak terdapat bidang simetri meskipun hewan – hewan ini berkembang 

dari larva yang simetris bilateral. Keong makan dengan cara menggaruk 

makanan dengan radula berparut yang menyerupai lidah. Hewan ini 

mempunyai kepala yang jelas dengan dua mata yang sering kali 

terdapat di atas tangkai. Sebagian besar spesies keong hidup didalam 

air laut tetapi beberapa di antaranya juga ditemukan dalam air tawar 

bahkan ada yang di darat (Kimball, 1983). Gastropoda merupakan 

kelompok Moluska yang menduduki berbagai habitat seperti daratan, 

perairan air tawar, dan terbanyak berada di laut (Suwignyo et al, 2005). 

Contoh spesies Kelas Gatropoda terdapat pada gambar 3. 

 

 

 

  

             a          b 
Gambar 3. a. Clypeomorus petrosa; b. Enzinopsis lineata 

 



13 
 

 
 

3. Kelas Polyplacopora  

Spesies yang tergolong kelas Polyplacopora ini adalah Chiton. 

Chiton adalah hewan laut dengan bentuk oval dan cangkang yang 

terbagi menjadi delapan lempengan dorsal namun tubuhnya tidak 

bersegmen. Kepala tidak jelas, mata dan tentakel tidak ada, mulut 

terletak di anterior pada sisi ventral. Kaki pipih dan lebar menutupi 

seluruh ventral tubuh dengan otot kuat. Mantel pada sisi lateral tebal, 

disebut girdle (sabuk) yang mengelilingi cangkang serta dilengkapi 

spina atau spikula berkapur. Insang berbentuk pipektinate seperti sisir 

berjumlah 6-80 pasang yang terletak di lateral groove. Chiton dapat 

ditemukan pada bebatuan di sepanjang pantai pada saat pasang surut. 

Chiton dapat merangkak secara perlahan – lahan di atas permukaan 

batuan. Kakinya sebagai mangkuk penyedot berfungsi menempel pada 

batuan. Memiliki radula yang berfungsi untuk memotong dan menelan 

alga (Campbell, 2002). Contoh spesies ini terdapat pada gambar 4. 

 

 

     

 

 

 

 
               Gambar 4. Chiton sp. 
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4. Kelas Cephalopoda  

Spesies yang tergolong kelas ini adalah gurita, cumi- cumi, dan 

natilus beruang . organisme ini mempunyai kepala yang besar, yang 

telah berkembang biak dengan menonjol dan dikelilingi oleh lingkaran 

tangan (delapan pada gurita dan sepuluh pada cumi – cumi ) yang 

membantu dalam lokomosi dan penangkapan mangsa (Kimball, 1983). 

Cumi – cumi bergerak cepat, umumnya mundur, dengan cara 

menarik air ke dalam rongga mantelnya dan kemudian menembakan 

aliran air melalui sifon keluar mengarah ke arah anterior. Hewan ini 

bergerak dengan cara mengarahkan sifon ke arah yang berbeda. Sifon 

adalah kaki Cephalopoda yang telah termodifikasi. Sebagian besar 

spesies cumi – cumi memiliki panjang kurang dari 75 cm. Gurita tidak 

berenang seperti yang dilakukan cumi – cumi di laut terbuka. Sebagian 

gurita hidup di dasar laut, dimana mereka merangkak dan bergerak 

mencari kepiting dan makanan lain (Jasin, 1984). 

Cephalopoda merupakan satu – satunya moluska dengan sistem 

sirkulasi tertutup. Mereka juga memiliki suatu sistem saraf yang 

berkembang dengan baik dengan otak yang kompleks (Campbell, 

2002). Cumi – cumi dan menggunakan rahang yang mirip paruh untuk 

menggigit mangsanya, kemudian mereka akan menyuntikan racun 

untuk melumpuhkan korbannya. Mulut berada pada pusat beberapa 

tentakel panjang. Suatu mantel menutupi massa viseral, cangkang 

tereduksi menjadi cangkang internal (seperti pada cumi-cumi) atau 
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hilang sama sekali (seperti pada gurita). Kepala besar dilengkapi mata 

yang berkembang dengan baik dan kompleks.  Pada Octopus sp. 

(gurita) mempunyai 8 lengan, sedangkan pada Loligo sp. (cumi-cumi) 

dan Sepia sp. (sotong) mempunyai 10 lengan yang dilengkapi batil isap 

pada ujung-ujungnya (Campbell, 2008). Contoh spesies ini terdapat 

pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Loligo sp. 

     

 

3. Sumber Belajar  

a. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan 

kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil belajar (Sanjaya, 2013). Menurut Assosiasi Teknologi 

Komunikasi Pendidikan (AECT), sumber belajar adalah meliputi semua 

sumber baik berupa data, orang atau benda yang dapat digunakan untuk 

memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi peserta didik. Oleh karena itu 

menurut Warsita (2008), sumber belajar adalah semua komponen sistem 
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instruksional, baik yang secara khusus dirancang maupun yang menurut 

sifatnya, dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Jenis – jenis Sumber Belajar 

Secara umum menurut Warsita (2008), sumber belajar dapat 

dibedakan menjadi dua macam,  yaitu :  

1. Learning Resources by Design (Sumber Belajar yang dirancang). 

Sumber belajar yang secara sengaja direncanakan dan dibuat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Contohnya, buku paket, LKS, 

modul, petunjuk praktikum, transparansi, film, ensiklopedi, brosur, film 

strips, slides, video, dan lain sebagainya. 

2. Learning Resources by Utilization (Sumber Belajar yang 

dimanfaatkan). Sumber belajar yang dimanfaatkan adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar kita yang dimanfaatkan untuk keperluan 

belajar. Contohnya, surat kabar, sialan televisi, pasar, museum, kebun 

binatang, masjid, pemuka agama, dan lain sebagainya. 

c. Klasifikasi Sumber Belajar 

1. Sumber belajar cetak contohnya: buku, majalah, brosur, koran, poster, 

denah, ensiklopedi, kamus, booklet, dan lain-lain. 

2. Sumber belajar non cetak contohnya: film, slides, video, model, 

tranparansi, realia, dan lain-lain 

3. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas contohnya: perpustakaan, 

rungan belajar, carrel, studio, lapangan olahraga dan lain-lain. 
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4. Sumber belajar berupa kegiatan contohnya: wawancara, kerja 

kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lain. 

5. Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat contohnya: taman, 

terminal, pasar, toko, pabrik, museum dan lain-lain (Sudjana, 1989). 

d. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar 

Kriteria pemilihan sumber belajar yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan yang ingin dicapai,ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai, 

dengan menggunakan sumber belajar dipergunakan untuk 

menimbulkan motivasi, untuk keperluan pengajaran, untuk keperluan 

penelitian ataukah untuk pemecahan masalah.  

2. Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah. Kemurahan di sini 

harus diperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama pemakaian, langka 

tidaknya peristiwa itu terjadi dan akurat tidaknya pesan disampaikan. 

3. Praktis dan sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak 

memerlukan peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak 

membutuhkan tenaga terampil yang khusus. 

4. Mudah didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar 

kita dan mudah untuk mendapatkannya. 

5. Fleksibel atau luwes, sumber belajar yang baik adalah sumber belajar 

yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi (Soeharto, 

2003). 
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4. Pocket book 

Salah satu sumber belajar yang sering digunakan guru dan siswa 

adalah buku ajar/cetak. Buku ajar/cetak yang beredar dipasaran memiliki 

ukuran yang relatif besar, sekitar 25 cm x 17,5 cm sehingga sulit dibawa 

(Laksita, 2013 dalam Wulandari, dkk). Dibandingkan dengan buku teks, 

pocket book berukuran lebih kecil dan dapat disimpan dalam saku sehingga 

memudahkan siswa untuk mempelajari dalam keadaan apapun (Suyono et 

al, 2013). Selain itu isi dalam pocketbook lebih ringkas sehingga siswa dapat 

memperoleh informasi tanpa membuang waktu untuk mengetahui inti dari 

informasi tersebut. Menurut Jamzuri et al (2013), pocket book digunakan 

sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi tentang materi pelajaran 

dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan potensi 

peserta didik menjadi pembelajar mandiri. 

Karakteristik dari pocket book yaitu dikembangkan dalam bahasa 

yang sederhana, jelas, singkat, padat, dan praktis. Dibuat dalam bentuk 

kecil, serta dilengkapi dengan desain cover, huruf, dan warna yang menarik 

(Rahim, 2011). Secara umum pocket book disusun dengan format yang 

berisikan uaraian setiap bab disertai ilustrasi materi (Suyono et al, (2013). 

Pocket book dibuat sebagai media belajar yang menyampaikan pesan 

pembelajaran yang isinya mudah dipahami sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk membaca, memahami dan mengingat materi pelajaran karena buku 

saku bisa dibaca dan dibawa kapan saja misalnya saat melakukan 

pengamatan langsung di lapangan (Sulistyani et al, 2013).  
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5. Permainan Animopoly sebagai pembelajaran biologi 

Media sumber belajar adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 

dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, 

majalah dan sebagainya. Namun demikian, sumber belajar bukan hanya 

berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan 

siswa dapat memperoleh pengetahuan (Rossi dan Breidle, 1966 dalam 

Sanjaya, 2013). 

Pemilihan media sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik 

siswa akan lebih membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran, 

salah satunya adalah media berbasis education game. Education game 

adalah permainan yang bersifat mendidik dan menyenangkan. Permainan 

edukatif mempunyai banyak manfaat ketika diterapkan dalam 

pembelajaran, antara lain siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, 

berpikir, serta berinteraksi dengan lingkungan. Disamping itu, permainan 

edukatif juga dapat menambah keterampilan anggota badan siswa dan 

mengembangkan kepribadian siswa (Rohwati, 2012).  

Monopoli adalah salah satu permainan papan yang paling terkenal 

di dunia. Tujuan permainan ini adalah untuk menguasai semua petak di atas 

papan melalui pembelian, penyewaan, dan pertukaran properti dalam sistem 

ekonomi yang disederhanakan. Setiap pemain melempar dadu secara 

bergiliran untuk memindahkan bidaknya, dan apabila ia mendarat di petak 

yang belum dimiliki oleh pemain lain, ia dapat membeli petak itu sesuai 

harga yang tertera. Bila petak itu sudah dibeli pemain lain, ia harus 
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membayar pemain itu uang sewa yang jumlahnya juga sudah ditetapkan. 

Untuk memainkan Monopoli, dibutuhkan peralatan – peralatan antara lain, 

bidak – bidak untuk mewakili pemain, dua buah dadu berisi enam, kartu hak 

milik untuk setiap properti, papan pemain dengan petak – petak, uang – 

uangan monopoli, rumah dan hotel, serta kartu – kartu dana umum dan 

kesempatan (Novalita et al, 2012). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan Juli - September 2017 di Pantai 

Krakal, Pantai Kukup, dan Pantai Sepanjang Gunungkidul. Keanekaragaman 

Moluska yang ditemukan yaitu 35 spesies yang terdiri dari Kelas Gastropoda, Kelas 

Bivalvia, Kelas Polyplacophora, dan Kelas Cephalopoda. Spesies yang ditemukan 

pada kelas Gastropoda yaitu 27 spesies dari 14 famili, kelas Bivalvia ditemukan 6 

spesies dari 4 famili, sedangkan kelas Polyplachophora dan kelas Cepalopoda 

hanya ditemukan 1 spesies dari 1 famili. 

2. Penelitian ini menghasilkan sebuah media sumber belajar pocketbook dan papan 

permainan animopoly. Media sumber belajar pocketbook memiliki karakteristik 

fleksibel dan dapat dibaca oleh berbagai kalangan usia.  Papan permainan 

animopoly merupakan salah satu media sumber belajar untuk menambah variasi 

pembelajaran. Pocketbook dan papan permainan animopoly saling berkaitan satu 

sama lain dan dapat digunakan secara bersamaan maupun terpisah. 

3. Hasil penilaian pengembangan media sumber belajar pocketbook dan animopoly 

berdasarkan penilaian para ahli, peer reviewer, dan guru biologi termasuk dalam 

kategori sangat baik. Respon siswa terhadap pocketbook dan animopoly termasuk 

dalam kualitas sangat layak digunakan sebagai media sumber belajar dengan 

persentase keidealan 87,17%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Produk pengembangan sumber belajar pocketbook dan animopoly yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas maupun di lapangan untuk memperkenalkan keanekaragaman Moluska 

yang ada di Pantai Gunungkidul, serta memberi variasi pada pembelajaran 

siswa.  

2. Pengenalan terkait keanekaragaman Moluska pantai Gunungkidul sebaiknya 

dikaitkan dengan menanamkan kesadaran bagi siswa serta masyarakat pada 

umumnya untuk menjaga lingkungan pantai serta flora dan fauna yang ada di 

sekitarnya. 
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Lampiran 1.  

Angket untuk Ahli Materi 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN POCKETBOOK 

KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL UNTUK 

SUMBER BELAJAR 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan pocketbook Keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul untuk Sumber Belajar 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Penyajian Materi 

1. 
Materi yang disajikan lengkap terkait 

pengetahuan tentang moluska 
     

2. 
Materi disampaikan secara singkat, 

padat dan jelas 
     

3. 
Penyajian materi mempertimbangkan 

kebermaknaan dan kebermanfaatan 
     

4. 
Penulisan nama ilmiah dan latin 

sudah benar 
     

5. Materi terorganisasi dengan baik      

6. 

Materi yang disajikan memiliki 

keterkaitan dengan kondisi 

lingkungan 
     

7. 

Materi menyampaikan potensi 

keanekaragaman moluska sebagai 

pengetahuan potensi lokal bagi siswa 
     

8. 
Menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal 
     

9. 
Menekankan pada pengalaman 

langsung kepada siswa 
     

B. Kebahasaan 
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10. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

11. Bahasa yang digunakan komunikatif      

12. 
Penggunaan kata tidak menimbulkan 

makna ganda 
     

13. Kalimat mudah dipahami      

14. 
Terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit dipahami 
     

15. 
Penulisan nama ilmiah dan nama 

asing tepat dan jelas 
     

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................  

...................................................................................................................................... 

  

C. Kesimpulan 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul untuk 

Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

          

 Ahli Materi 

  

 

 

(.......................................................) 

        NIP 
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Lampiran 2  

Angket untuk Ahli Media 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN POCKETBOOK 

KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL UNTUK 

SUMBER BELAJAR 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan pocketbook Keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul untuk Sumber Belajar 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Kriteria Fisik 

1. Terdapat kata pengantar      

2. 
Terdapat daftar isi yang memuat 

judul bab 
     

3. 
Terdapat glosarium yang berisi 

penjelasan arti istilah pada buku 
     

4. Susunan materi sistematis      

5. 

Tanda-tanda untuk penekanan (cetak 

tebal/ cetak miring) mudah 

dimengerti 
     

6. 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
     

B. Tampilan 

7. 
Gambar disajikan dengan jelas dan 

menarik 
     

8. Tampilan sampul buku saku      

9. 
Tampilan materi yang dibahas dalam 

buku saku 
     

10. 
Judul dan keterangan gambar sesuai 

dengan gambar 
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11. Desain halaman Buku Saku      

12. 
Bahan cover memiliki efek baik 

terhadap mutu cetak 
     

13. 

Bahan isi buku tidak mudah sobek 

dan memberikan kenyamanan dalam 

membaca 
     

14. Hasil cetakan dan penjilidan      

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan pocketbook Keanekaragaman moluska pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

          

 Ahli Media 

  

 

 

(.......................................................) 

         NIP 
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Lampiran 3  

Angket untuk Peer Reviewer 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN POCKETBOOK 

KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL UNTUK 

SUMBER BELAJAR  

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan pocketbook Keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul untuk Sumber Belajar 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Penyajian Materi 

1. 
Materi yang disajikan lengkap terkait 

pengetahuan tentang moluska 
     

2. 
Materi disampaikan secara singkat, 

padat dan jelas 
     

3. 
Penyajian materi mempertimbangkan 

kebermaknaan dan kebermanfaatan 
     

4. 
Penulisan nama ilmiah dan latin 

sudah benar 
     

5. Materi terorganisasi dengan baik      

6. 

Materi yang disajikan memiliki 

keterkaitan dengan kondisi 

lingkungan 
     

7. 

Materi menyampaikan potensi 

keanekaragaman moluska sebagai 

pengetahuan potensi lokal bagi siswa 
     

8. 
Menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal 
     

9. 
Menekankan pada pengalaman 

langsung kepada siswa 
     

B. Kebahasaan 
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10. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

11. Bahasa yang digunakan komunikatif      

12. 
Penggunaan kata tidak menimbulkan 

makna ganda 
     

13. Kalimat mudah dipahami      

14. 
Terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit dipahami 
     

15. 
Penulisan nama ilmiah dan nama 

asing tepat dan jelas 
     

C. Tampilan 

16. Terdapat kata pengantar      

17. 
Terdapat daftar isi yang memuat judul 

bab 
     

18. 
Terdapat glosarium yang berisi 

penjelasan arti istilah pada buku 
     

19. Susunan materi sistematis      

20. 

Tanda-tanda untuk penekanan (cetak 

tebal/ cetak miring) mudah 

dimengerti 
     

21. 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
     

22. 
Gambar disajikan dengan jelas dan 

menarik 
     

23. Tampilan sampul buku saku      

24. 
Tampilan materi yang dibahas dalam 

buku saku 
     

25. 
Judul dan keterangan gambar sesuai 

dengan gambar 
     

26. Desain halaman Buku Saku      

27. 
Bahan cover memiliki efek baik 

terhadap mutu cetak 
     

28. 

Bahan isi buku tidak mudah sobek 

dan memberikan kenyamanan dalam 

membaca 
     

29. Hasil cetakan dan penjilidan      

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016) 
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B. Saran Perbaikan 

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul sebagai 

Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

         Peer Reviewer 

  

 

 

(.......................................................) 

        NIM 
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Lampiran 4  

Angket untuk Guru Biologi 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN POCKETBOOK 

KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL UNTUK 

SUMBER BELAJAR  

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan pocketbook keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul untuk Sumber Belajar 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Penyajian Materi 

1. 
Materi yang disajikan lengkap terkait 

pengetahuan tentang moluska 
     

2. 
Materi disampaikan secara singkat, 

padat dan jelas 
     

3. 
Penyajian materi mempertimbangkan 

kebermaknaan dan kebermanfaatan 
     

4. 
Penulisan nama ilmiah dan latin 

sudah benar 
     

5. Materi terorganisasi dengan baik      

6. 

Materi yang disajikan memiliki 

keterkaitan dengan kondisi 

lingkungan 
     

7. 

Materi menyampaikan potensi 

keanekaragaman moluska sebagai 

pengetahuan potensi lokal bagi siswa 
     

8. 
Menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal 
     

9. 
Menekankan pada pengalaman 

langsung kepada siswa 
     

B. Kebahasaan 
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10. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

11. Bahasa yang digunakan komunikatif      

12. 
Penggunaan kata tidak menimbulkan 

makna ganda 
     

13. Kalimat mudah dipahami      

14. 
Terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit dipahami 
     

15. 
Penulisan nama ilmiah dan nama 

asing tepat dan jelas 
     

C. Tampilan 

16. Terdapat kata pengantar      

17. 
Terdapat daftar isi yang memuat judul 

bab 
     

18. 
Terdapat glosarium yang berisi 

penjelasan arti istilah pada buku 
     

19. Susunan materi sistematis      

20. 

Tanda-tanda untuk penekanan (cetak 

tebal/ cetak miring) mudah 

dimengerti 
     

21. 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
     

22. 
Gambar disajikan dengan jelas dan 

menarik 
     

23. Tampilan sampul buku saku      

24. 
Tampilan materi yang dibahas dalam 

buku saku 
     

25. 
Judul dan keterangan gambar sesuai 

dengan gambar 
     

26. Desain halaman Buku Saku      

27. 
Bahan cover memiliki efek baik 

terhadap mutu cetak 
     

28. 

Bahan isi buku tidak mudah sobek 

dan memberikan kenyamanan dalam 

membaca 
     

29. Hasil cetakan dan penjilidan      

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 
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B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai 

Gunungkidul sebagai Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

         Guru Biologi 

  

 

 

(.......................................................) 

        NIP 
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Lampiran 5  

Angket untuk Ahli Materi 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN ANIMOPOLY (ANIMAL 

MONOPOLY) KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL 

UNTUK SUMBER BELAJAR  

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Animopoly Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan Animopoly keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Penyajian Materi 

1. 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar 
     

2. 
Materi disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
     

3. 
Penyajian materi sistematis dan 

sederhana 
     

4. 
Penulisan nama ilmiah dan klasifikasi 

moluska sudah benar 
     

5. 
Menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal 
     

6. 
Menekankan pada pengalaman 

langsung kepada siswa 
     

B. Kebahasaan 

7. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

8. Bahasa yang digunakan komunikatif      

9. 
Penggunaan kata tidak menimbulkan 

makna ganda 
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10. Kalimat mudah dipahami      

11. 
Penulisan nama ilmiah dan nama 

asing tepat dan jelas 
     

C. Kelayakan dalam Pembelajaran 

12. 
Kuis- kuis yang disajikan mudah 

dimengerti 
     

13. 

Kuis-kuis yang disajikan dapat 

membimbing siswa dalam 

memahami konsep moluska 
     

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 

 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Animopoly keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul sebagai 

Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

         Ahli Materi 

  

 

 

(.......................................................) 

NIP 
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Lampiran 6  

Angket untuk Ahli Media 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN ANIMOPOLY (ANIMAL 

MONOPOLY)  KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL 

UNTUK SUMBER BELAJAR 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Animopoly Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan Animopoly keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Tampilan 

1. 

Desain Animopoly sesuai dengan 

tema materi keanekaragaman 

moluska pantai Gunungkidul 
     

2. 
Desain Animopoly konsisten dan 

menarik 
     

3. 
Gambar disajikan dengan jelas dan 

menarik 
     

4. 
Kombinasi warna yang digunakan 

tepat dan menarik 
     

5. Ukuran gambar proposional      

6. Tata letak menarik      

B. Kriteria Fisik 

7. 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
     

8. 
Perlengkapan Animopoly yang 

digunakan tepat dan menarik 
     

9. Jenis kertas yang digunakan sesuai      

10. Hasil cetakan       
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Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

.....................................................................................................................................  

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Animopoly keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul untuk 

Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

          

 Ahli Media 

  

 

 

(.......................................................) 

        NIP 
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Lampiran 7  

Angket untuk Peer Reviewer 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN ANIMOPOLY (ANIMAL 

MONOPOLY) KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL 

UNTUK SUMBER BELAJAR  

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Animopoly Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan Animopoly keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Penyajian Materi 

1. 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar 
     

2. 
Materi disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
     

3. 
Penyajian materi sistematis dan 

sederhana 
     

4. 
Penulisan nama ilmiah dan latin 

sudah benar 
     

5. 
Menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal 
     

6. 
Menekankan pada pengalaman 

langsung kepada siswa 
     

B. Kebahasaan 

7. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

8. Bahasa yang digunakan komunikatif      

9. 
Penggunaan kata tidak menimbulkan 

makna ganda 
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10. Kalimat mudah dipahami      

11. 
Penulisan nama ilmiah dan nama 

asing tepat dan jelas 
     

C. Tampilan 

12. 

Desain Animopoly sesuai dengan 

tema materi keanekaragaman 

moluska pantai Gunungkidul 
     

13. 
Desain Animopoly konsisten dan 

menarik 
     

14. 
Gambar disajikan dengan jelas dan 

menarik 
     

15. 
Kombinasi warna yang digunakan 

tepat dan menarik 
     

16. 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
     

17. 
Perlengkapan Animopoly yang 

digunakan tepat dan menarik 
     

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................  

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Animopoly keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul sebagai 

Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

         Peer Reviewer 

  

 

 

(.......................................................) 

         NIM 
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Lampiran 8  

Angket untuk Guru Biologi 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN ANIMOPOLY (ANIMAL 

MONOPOLY) KEANEKARAGAMAN MOLUSKA PANTAI GUNUNGKIDUL 

UNTUK SUMBER BELAJAR  

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Animopoly Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

untuk Sumber Belajar 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan Animopoly keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul 

 

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Penyajian Materi 

1. 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar 
     

2. 
Materi disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
     

3. 
Penyajian materi sistematis dan 

sederhana 
     

4. 
Penulisan nama ilmiah dan latin 

sudah benar 
     

5. 
Menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal 
     

6. 
Menekankan pada pengalaman 

langsung kepada siswa 
     

B. Kebahasaan 

7. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

8. Bahasa yang digunakan komunikatif      

9. 
Penggunaan kata tidak menimbulkan 

makna ganda 
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10. Kalimat mudah dipahami      

11. 
Penulisan nama ilmiah dan nama 

asing tepat dan jelas 
     

C. Tampilan 

12. 

Desain Animopoly sesuai dengan 

tema materi keanekaragaman 

moluska pantai Gunungkidul 
     

13. 
Desain Animopoly konsisten dan 

menarik 
     

14. 
Gambar disajikan dengan jelas dan 

menarik 
     

15. 
Kombinasi warna yang digunakan 

tepat dan menarik 
     

16. 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
     

17. 
Perlengkapan Animopoly yang 

digunakan tepat dan menarik 
     

 

Instrumen Penilaian ini diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”, Skripsi 

Meli Apriyanti (2017), dan Skripsi Retno Suryandari (2016). 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................  

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Animopoly keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul sebagai 

Sumber Belajar: 

         Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak untuk diuji cobakan tebatas dengan revisi sesuai saran 

 

         Yogyakarta,...........................2018 

         Guru Biologi 

  

 

 

(.......................................................) 

          NIP 
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Lampiran 9  

ANGKET PENILAIAN RESPON SISWA 

Judul Penelitian : Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska 

Pantai Gunungkidul dan Permainan Animopoly (animal 

monopoly) untuk Sumber Belajar 

Peneliti/NIM   : Adhawiyah Shinta H / 13680025 

Institusi  : Program Studi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan                

Teknologi/ UIN Sunan Kalijaga 

Nama Siswa/ Umur :  

Sekolah  : 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Pengembangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska Pantai Gunungkidul 

dan Permainan Animopoly (animal monopoly) untuk Sumber Belajar 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Apabila penilaian anda adalah KS, TS, atau STS, maka berilah saran terkait 

hal-hal yang menjadi kekurangan Pocketbook Keanekaragaman Moluska 

Pantai Gunungkidul dan Permainan Animopoly (animal monopoly) untuk 

Sumber Belajar 

4.  

No Kriteria Penilaian 
Nilai 

SS S KS TS STS 

A. Penyajian Materi 

1. 

Isi materi yang disajikan dalam 

pocketbook dapat saya pahami 

dengan baik 

     

2. 

Isi/materi dalam pocketbook 

mempermudah saya mengetahui 

keanekaragaman moluska pantai 

Gunungkidul 

     

3. 

Materi dan kuis dalam permainan 

Animopoly mempermudah saya 

mengetahui keanekaragaman 

moluska pantai Gunungkidul 

     

4. 
Pemanfaatan potensi lokal yang 

disajikan menambah pemahaman 
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saya tentang jenis-jenis moluska di 

pantai Gunungkidul 

5. 

Saya dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan dengan materi dalam 

pocketbook dan Animopoly ini 
     

6. 

Pocketbook dan  permainan 

Animopoly ini bermanfaat bagi saya 

dalam belajar selain menggunakan 

buku paket 

     

7. 

Pocketbook ini membantu saya 

dalam praktik lapangan maupun 

pembelajaran di kelas 
     

8. 

Pocketbook dan  permainan 

Animopoly  ini membantu kedekatan 

saya dengan potensi lokal yang ada 

di Yogyakarta 

     

9. 

Materi disajikan dengan bahasa yang 

jelas dan sederhana sehingga saya 

mudah memahami 
     

10. 

Adanya ilustrasi gambar membantu 

saya mengetahui berbagai jenis 

moluska di pantai Gunungkidul 
     

11. 

Pocketbook dan permainan 

Animopoly ini dapat memberikan 

motivasi dan rasa ingin tahu pada 

diri saya 

     

12 

Kegiatan yang disajikan dalam 

Animopoly  menarik dan mendukung 

saya sehingga saya mau mempelajari 

keanekaragaman moluska Pantai 

Gunungkidul 

     

B. Kebahasaan 

13. 

Terdapat penjelasan untuk istilah 

yang sulit dan tidak umum untuk 

membantu saya memahami materi 
     

14. 

Bahasa yang digunakan dalam 

Pocketbook dan permainan 

Animopoly komunkatif sehingga 

mudah saya mengerti 

     

C. Tampilan 

15. 

Teks dan gambar dalam pocketbook 

dan Animopoly menarik untuk saya 

baca 
     

16. 

Layout pada pocketbook 

proporsional, sehingga saya berniat 

belajar untuk membaca 
     

17. 

Tampilan tiap halaman Pocketbook 

menarik perhatian saya untuk 

mempelajari materi keanekaragaman 
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moluska 

18. 

Gambar yang berwarna dan ilustrasi 

dalam Pocketbook dan Animopoly 

menarik perhatian saya 
     

19. 
Pocketbook ini sangat sederhana 

untuk saya bawa dan pelajari 
     

20. 

Ilustrasi gambar dalam Pocketbook 

dan Animopoly memudahkan saya 

dalam memahami materi jenis-jenis 

moluska  

     

21. 

Keseimbangan gambar dan teks 

dalam Pocketbook dan Animopoly 

membuat saya tidak bosan membaca 
     

22. 

Komposisi warna dalam Pocketbook 

dan Animopoly  membuat saya 

tertarik 
     

23. 

Gambar dan penjabaran teks dalam 

Pocketbook dan Animopoly baik 

sehingga dapat membantu saya 

memahami materi keanekaragaman 

moluska 

     

24. 

Tampilan gambar dalam Pocketbook 

dan Animopoly berkualitas baik 

membuat saya tertarik 
     

25. 

Ukuran dan jenis huruf sesuai, 

sehingga memudahkan saya untuk 

membaca Pocketbook ini 
     

26. 

Tampilan keseluruhan Pocketbook 

menarik dan membuat minat baca 

saya bertambah 
     

 

 

B. Saran Perbaikan 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................  

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 
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Lampiran 10 

Hasil Penilaian Pocketbook oleh Ahli Materi 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
tertinggi 

ideal 

Skor 
terendah 

ideal 
Mi Sbi 

X 
(jumlah 

skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P (%) Kualitas 

Penyajian Materi 9 45 9 27 6 39 31 38 23,4 16,2 B 86,7 SB 

Kebahasaan 6 30 6 18 4 26 20 25 15,6 10,8 B 86,7 SB 

Keseluruhan 15 75 15 45 10 65 51 63 39 27 SB 86,7 SB 

 

Hasil Penilaian Animopoly oleh Ahli Materi 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
tertinggi 

ideal 

Skor 
terendah 

ideal 
Mi Sbi 

X 
(jumlah 

skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P (%) Kualitas 

Penyajian Materi 6 30 6 18 4 25 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 83,33 SB 

Kebahasaan 5 25 5 15 3,333 23 17 21 13 9 B 92 SB 

Kelayakan Dalam 
Pembelajaran 

2 10 2 6 1,333 8 6,8 8,4 5,2 3,6 SB 80 B 

Keseluruhan 13 65 13 39 8,667 56 44,2 54,6 33,8 23,4 SB 86,15 SB 
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Lampiran 11 

Hasil Penilaian Pocketbook oleh Ahli Media 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Terendah 

Ideal 
Mi Sbi 

X(Jumlah 
Skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

Kriteria Fisik 6 30 6 18 4 29 20,4 25,2 15,6 10,8 Sb 96,67 Sb 

Tampilan 8 40 8 24 5,33 33 27,2 33,6 20,8 14,4 Sb 82,5 Sb 

Keseluruhan 15 70 14 42 9,33 62 47,6 58,8 36,4 25,2 Sb 88,57 Sb 

 

Hasil Penilaian Animopoly oleh Ahli Media 

komponen 
butir 

penilaian 

skor 
tertinggi 

ideal 

skor 
terendah 

ideal 
Mi Sbi 

x(jumlah 
skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-
1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

tampilan 6 30 6 18 4 24 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 80 B 

kriteria fisik 4 20 4 12 2,667 17 13,6 16,8 10,4 7,2 B 85 SB 

keseluruhan 15 50 10 30 6,667 41 34 42 26 18 SB 82 SB 
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Lampiran 12 

Hasil Penilaian Pocketbook oleh Peer reviewer 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Terendah 

Ideal 
Mi Sbi 

X(Jumlah 
Skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

Penyajian Materi 9 45 9 27 6 40,25 30,6 37,8 23,4 16,2 SB 89 SB 

Kebahasaan 6 30 6 18 4 26,25 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 88 SB 

Tampilan 14 70 14 42 9,3333 63,5 47,6 58,8 36,4 25,2 SB 91 SB 

Keseluruhan 29 145 29 87 19,333 130 98,6 121,8 75,4 52,2 SB 90 SB 

 

Hasil Penilaian Animopoly oleh Peer reviewer 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Terendah 

Ideal 
Mi Sbi 

X(Jumlah 
Skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

Penyajian Materi 6 30 6 18 4 26 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 86,7 SB 

Kebahasaan 5 25 5 15 3,33 21,5 17 21 13 9 SB 86 SB 

Tampilan 6 30 6 18 4 26,5 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 88,3 SB 

Keseluruhan 17 85 17 51 11,33 74 57,8 71,4 44,2 30,6 SB 87,1 SB 
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Lampiran 13 

Hasil Penilaian Pocketbook oleh Guru Biologi 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Terendah 

Ideal 
Mi Sbi 

X(Jumlah 
Skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

Penyajian Materi 9 45 9 27 6 37 30,6 37,8 23,4 16,2 SB 82,2 SB 

Kebahasaan 6 30 6 18 4 24 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 80 B 

Tampilan 12 65 12 38,5 8,83 55 43,8 54,4 33,2 22,6 B 84,6 SB 

Keseluruhan 27 140 27 83,5 18,8 116 94,8 117,4 72,2 49,6 SB 82,9 SB 

 

Hasil Penilaian Animopoly oleh Guru Biologi 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Terendah 

Ideal 
Mi Sbi 

X(Jumlah 
Skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

Penyajian Materi 6 30 6 18 4 25 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 83,33 SB 

Kebahasaan 5 25 5 15 3,3333 20 17 21 13 9 SB 80 B 

Tampilan 6 30 6 18 4 25 20,4 25,2 15,6 10,8 SB 83,33 SB 

Keseluruhan 17 85 17 51 11,333 70 57,8 71,4 44,2 30,6 SB 82,35 SB 
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Lampiran 14 

Hasil Penilaian Pocketbook dan Animopoly oleh Siswa 

Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Terendah 

Ideal 
Mi Sbi 

X(Jumlah 
Skor) 

Mi+0.60 
Sbi 

Mi+1.80 
Sbi 

Mi-0.60 
Sbi 

Mi-1.80 
Sbi 

Kategori P(%) Kualitas 

Penyajian Materi 12 60 12 36 8 52,26667 40,8 50,4 31,2 21,6 B 87,11 SS 

Kebahasaan 2 10 2 6 1,333 8,133333 6,8 8,4 5,2 3,6 SB 81,33 SS 

Tampilan 12 60 12 36 8 52,93333 40,8 50,4 31,2 21,6 B 88,22 SS 

Keseluruhan 26 130 26 78 17,33 113,3333 88,4 109,2 67,6 46,8 SB 87,18 SS 
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Lampiran 15.     Tabel hasil pengamatan keanekaragaman Moluska Pantai 

Gunungkidul 

1. Gastropoda 

No Family/spesies 

Lokasi 

Total Pantai 

Kukup 

Pantai 

Krakal 

Pantai 

Sepanjang 

Gastropoda     

 

3 

2 

 

11 

4 

13 

 

3 

6 

1 

2 

 

14 

 

14 

 

11 

 

4 

 

3 

8 

 

5 

 

3 

 

1 

 

5 

5 

1 Trochidae 

Trochus histrio 

Clanculus plebeju 

 

0 

1 

 

3 

0 

4 

 

1 

1 

0 

0 

 

1 

 

5 

 

4 

 

1 

 

3 

3 

 

1 

 

0 

 

0 

 

1 

1 

 

3 

1 

 

7 

3 

9 

 

1 

3 

1 

1 

 

13 

 

9 

 

5 

 

2 

 

0 

3 

 

3 

 

3 

 

1 

 

4 

3 

 

0 

0 

 

1 

1 

0 

 

1 

2 

0 

1 

 

0 

 

0 

 

2 

 

1 

 

0 

2 

 

1 

 

0 

 

0 

 

0 

1 

2 Cerithidae  

Clypeomorus petrosa 

Cerithium caeruleum 

Clypeomorus sp 

3 Cypraeidae 

Cypraea moneta 

Cypraea annulus 

Cypraea interupta 

Lyncina lynx 

4 Aplysiidae 

Dolabella auricularia 

5 Columbellidae 

Pyrene testudinaria 

6 Conidae 

Californiconus 

californicus 

Conus coronus 

7 Mitridae 

Mitra retusa 

Mitra litterata 

8 Muricidae 

Morula granulata 

9 Nassaridae 

Hindsia magnifica 

10 Neritidae  

Nerita sp 

11 Buccinidae 

Enzinopsis lineata 

Engina concina 
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12 Ranellidae 

Cymatium muricinum 

 

1 

 

1 

 

3 

 

0 

 

0 

 

0 

 

4 

 

1 

13 Turbonidae  

Turbo argyrostamus 

Jumlah Individu 30 51 14 123 

Jumlah Spesies 14 19 11 

 

2. Bivalvia 

 

3. Polyplacophora dan Cephalopoda 

 

No Family/spesies 

Lokasi Total  

Pantai 

Kukup 

Pantai 

Krakal 

Pantai 

Sepanjang 

Bivalvia  

 

0 

 

0 

0 

 

1 

 

 

3 

 

2 

4 

 

1 

 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

 

 

3 

 

2 

4 

 

2 

1 Pinnidae 

Pinna bicolor 

2 Arcidae 

Barbatia candida 

Barbatia foliata 

3 Veneridae 

Periglypta reticulata 

Jumlah Individu 1 10 0 11 

Jumlah Spesies  1 4 0 

No Family/spesies 

Lokasi Total  

Pantai 

Kukup 

Pantai 

Krakal 

Pantai 

Sepanjang 

Polyplacophora  

 

0 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

1 

1 Chitonidae 

Chiton sp. 

Cephalopoda 

1 Loligonidae 

Loligo sp. 

Jumlah Individu 0 2 0 2 

Jumlah Spesies  0 2 0 
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Lampiran 16.     Gambar hasil pengamatan keanekaragaman Moluska Pantai 

Gunungkidul 

1. Gastropoda 

     

Trochus histrio                        Clanculus plebeju                 Clypeomorus petrosa. 

            

Cerithium caeruleum              Clypeomorus sp.                    Cypraea annulus 

             

Cypraea interrupta             Cypraea moneta              Lyncina lynx 

   

Cypraea arabica                Mitra retusa             Mitra litterata 
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Srigatella paupercula        Dolabella auricularia      Pyrene testudinaria. 

   

Conus coronatus    Californiconus californicus            Conus ebraeus 

       

Conus sp.            Enzinopsis lineata          Engina concinna. 

 

Morula granulata             Hindsia magnifica   Nerita polita 

Engina mendicaria        Cymatium muricinum      Turbo argyrostamus 
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2. Bivalvia 

   

Pinna bicolor              Barbatia foliata           Barbatia fusca 

 

Barbatia candida     Anodonta sp        Periglypta reticulata 

 

3. Polyplacophora dan Cephalopoda 

 

 

 

    Chiton sp      Loligo sp. 
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